Ditemukan Lima

Serambi-Takengon

Warga Lampahan, Aceh Tengah mene-
mukan tujuh mayat tak beridentitas di
jembatan Simpang Layang Lampahan
Kecamatan Timang Gajah beberapa hari
lalu. Ketujuh mayat itu sudah dikuburkan
pihak RSU Datu Beru Takengon, pekan lalu.
Warga setempat menduga mayat-mayat
tersebut merupakan korban tragedi Beutong
Ateuh Aceh Barat, beberapa waktu yang
lalu.

Salah satu dari lima korban yang
diternukan pertama Sabtu (24/7) lalu,

menurut sumber Serambi, ditemukan
identitas Kartu Tanda Penduduk (KTP) atas
nama Sulaiman, penduduk Julok Naleung
Aceh Timur. Korban memiliki ciri tinggi 172
cm. rambut hitam kulit sawo matang,
memakai baju oblong warna abu-abu,
celana jean dan di lengan kanan diikat kain
kuning.

Masih menurut pengakuan warga yang
ikut menyaksikan penemuan mayat ter-
sebut, seorang lagi terlihat masih muda dan
memiliki postur tubuh pendek sekitar 156
cm dengan raut muka bulgt. Warga men-

duga jenazah itu adalah Wahed (20) anak
dari Tgk Bantagiah, karena wajahnya mirip
almarhum. Namun sejauh ini belum ada
konfirmasi tentang kebenaran dugaan
tersebut.

Kapolres Aceh Tengah Letkol Pol Drs
Misik Natari melalui Kasat Sersenya Lettu
Pol Drs Dean Marten yang dikonfirmasi
Serambi, Selasa (3/8), membenarkan
penemuan KTP atas nama Sulaiman pada
salah satu mayat tak dikenal tersebut.
Namun, polisi tidak dapat memastikan
apakah lima mayat yang ditemukan Sabtu
1l itu adalah korbari Beutong Ateuh. “Kita
tidak bisa pastikan. Petugas kami hanya
menemukan KTP atas nama Sulaiman
penduduk Julok Naleng Aceh Timur,"” kata
Dean Martin.

Sedangkan dua mayat lagi yang dite-
mukan di tempat sama hari Minggu (25/7).
Menurut Kasat Serse, sudah diserahkan
kepada Kades Tunyang Kecamatan Timang
Gajah untuk dikebumikan secara islami.
“Itu juga tidak kita temukan identitas apa-
apa,” tuturnya.

Kapolres Misik Natari, mengimbau bila
ada anggota keluarga yang hilang supaya
dapat menguhubungi pihak RSU Datu Beru
untuk dapat memastikan. "Mayat itu
dikuburkan pihak rumah sakit”. Pihak

Bersambung Him 7 kol 4




